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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengaruh faktor sosioekonomi terhadap minat 

investasi masyarakat di Kecamatan Topos Kabupaten Lebong 

pada pasar modal syariah, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat investasi masyarakat di Kecamatan Topos 

Kabupaten Lebong pada pasar modal syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya pendapatan 

masyarakat belum menjadi faktor utama dalam 

menentukan minat berinvestasi. 

2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi masyarakat di Kecamatan Topos 

Kabupaten Lebong pada pasar modal syariah. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik 

pemahaman dan kesadaran terhadap pentingnya investasi 

syariah sehingga minat investasi juga meningkat. 

3. Pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi masyarakat di Kecamatan Topos Kabupaten 

Lebong pada pasar modal syariah. Jenis maupun status 

pekerjaan masyarakat belum mampu mendorong minat 

investasi secara langsung. 
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4. Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi masyarakat di Kecamatan Topos 

Kabupaten Lebong pada pasar modal syariah. Dukungan 

keluarga, teman, serta lingkungan sekitar mampu 

memengaruhi pola pikir dan ketertarikan masyarakat 

untuk berinvestasi. 

5. Secara simultan, pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan 

lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi masyarakat di Kecamatan Topos Kabupaten 

Lebong pada pasar modal syariah. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor sosioekonomi secara bersama-sama 

memiliki peran penting dalam membentuk minat 

masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan Lembaga Pasar Modal Syariah 

Perlu meningkatkan program edukasi, literasi 

keuangan, serta sosialisasi investasi syariah secara 

berkelanjutan, khususnya di wilayah pedesaan seperti 

Kecamatan Topos, dengan melibatkan tokoh masyarakat 

dan komunitas lokal. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih aktif mencari 

informasi dan meningkatkan pemahaman mengenai 
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investasi syariah agar dapat mengambil keputusan 

investasi secara rasional dan terencana. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain seperti literasi keuangan, 

motivasi investasi, persepsi risiko, atau akses informasi 

guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

investasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


